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“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, akan berhasil”

Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga
Memiliki waktu tidak menjadikan kita kaya, tetapi
menggunakannya dengan baik adalah sumber dari semua
kekayaan
(Mario Teguh)
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ABSTRAK

Danang Eko Saputro, Problematika Pembelgaran Menulis Siswa Kelas
VIl MTs Negeri Piyungan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012.

Pendlitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui problem yang dialami siswa
kelas VII dalam pembelgjaran menulis teks bahasa Arab yang meliputi problem
linguistik dan non linguistik. 2) Untuk mengetahui solusi guru bahasa Arab dalam
menyelesaikan problematika pembelgjaran menulis teks bahasa Arab siswa kelas
VIl MTs Negeri Piyungan Bantul.

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII MTs Negeri Piyungan
Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VII MTs Negeri
Piyungan Bantul menghadapi problem pembelgaran menulis teks bahasa Arab.
Adapun problem linguistik penyebabnya adalah 1) kurang mengenali bentuk dan
tulisan Arab. 2) kesulitan dalam merangkai atau menyambung huruf Arab. 3)
siswa kesulitan dalam imla’ atau menulis Arab dengan dikte. Problem non
linguistik adalah: 1) siswa antara lain: latar belakang pendidikan siswa yang
heterogen, kurangnya motivasi dan minat siswa kelas VII, kurangnya perhatian
siswa. 2) guru antara lain: kurang mampu mengembangkan teknik atau cara
penyajian materi, pengelolaan kelas yang kurang kondusif, guru kurang jelas
daam menyampaikan materi pelgaran. 3) tidak adanya fasilitas pendukung
seperti OHP, laboratorium bahasa dan kurang buku paket bahasa Arab. 4)
kurangnya perhatian dari orang tua siswa dalam kegiatan belgjar di rumah.

Adapun solusi dari pihak guru adalah 1) guru menumbuhkan motivasi
siswa dengan cara guru selau menjelaskan bahwa belgar bahasa Arab atau
menulis itu penting bagi mereka kelak. 2) guru menekankan dalam menghafal
kosakata dan setiap pelgaran selalu untuk menulis atau menyalin materi yang
diberikan agar melatih siswa dalam menulis teks bahasa Arab dengan baik dan
benar. 3) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
pelgjaran yang sudah selesai digarkan yang sulit dipahami siswa. 4) untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Arab atau menulis siswa, guru memberikan
pekerjaan rumah (PR) kepada siswa. 5) mendorong siswa agar tidak menganggap
belgjar bahasa Arab atau menulis sebagai beban. 6) guru memberi penjelasan
secara mendalam kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belgjar bahasa
Arab atau menulis. Sedangkan dari pihak sekolah adalah 1) menyediakan fasilitas
yang cukup untuk mencapai keberhasilan serta menunjang dan memudahkan
siswa serta guru dalam proses pembelgaran, dengan cara menambahkan buku-
buku pelgaran bahasa Arab dan LKS, agar siswa lebih semangat untuk belgjar
bahasa Arab. 2) menganjurkan kepada guru bahasa Arab untuk menggunakan
metode yang tepat dalam kegiatan pembel g aran bahasa Arab atau menulis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan kata-kata Arab dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada

trandliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543

b/1987:
A. Konsonan Tunggal

HURUF
ARAR | NAMA HURUF LATIN KETERANGAN
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
S ta’ t te
< s’ § es (dengan titik di atas)
d jim j [E
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
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J ra’ r er
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8] sin S €s
ui syin sy esdan ye
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& gain 9 koma terbalik di atas
- fa’ f ge
& qéf q ef
& kaf k gi
J lam | ka
e mim m e
J ndan n ‘em
K waw( w “en
A ha’ h W
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3 hamzah : ha
& ya’ Y apostrof
ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
3Axta ditulis Muta‘addidah
3dc ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
YIS ditulis Hikmah
ade ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti

dikehendaki lafal aslinya).

sdat, zakat dan sebagainya, kecuali

bila

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”

Ll Y1 3 S

ditulis

Karamah al-Auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis “t” atau “h”.

Ll Y1 3 S

ditulis

Karamah al-Auliyd’

D. Vocal Pendek

-

Jad

fathah

kasrah

dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

a
Fa‘ala
i
Zukira

u
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) ditulis Yazhabu
E. Vocal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
alala ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis Tansa
L;u.l.\
3 kasrah + ya’ mati ditulis 7
ditulis Karim
S
4 dammah + wawu mati ditulis a
a5 8 ditulis FurGd
F. Vocal Rangkap
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Cade

A8
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A‘antum
U‘iddat

La‘in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

O Al
bl

ditulis

ditulis

al-Qur‘an

al-Qiyas
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2. Biladiikuti huruf syamsiyah ditulis menggunakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “I” (el)-nya
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el

ditulis
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As-Samé&’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgiar mempunyai arti perubahan tingkah laku atau dengan kata lain
belgjar adalah proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat adanya
interaksi antara individu dan lingkungannya Ini berarti, bahwa berhasil atau
gaganya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belgar
yang dialami siswa baik ketikaia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah
atau keluarganya sendiri.

Selain itu, belgjar juga merupakan langkah awal seseorang karena dengan
belgjar seseorang bisa memilih mana yang baik untuk dikerjakan dan mana yang
buruk untuk ditinggalkan. Oleh karena itu, belgjar memerlukan perhatian yang
serius dari para pendidik, sebab di tangan pendidik belgjar akan terlaksana dan
dapat berhasil, akan tetapi proses belgjar tidak akan berhasil sesuai dengan apa
yang diharapkan apabila tidak didukung oleh beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelgjaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Keyakinan ini muncul karena guru diharapkan dari sinilah harus mempunyai

pemahaman, penghayatan dan pengalaman, serta memiliki profesionalisme

! |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 5



sebagal tuntutan profes di era kompetisi sekarang ini. Karenanya guru
mempunyai  kewgjiban imperatif, yaitu berkewagiban mengembangkan
profesionalisme dalam rangka meningkatkan kemampuan mengagar sehingga
dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi anak didik. Maka pengertian
guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.?

Namun dalam proses belgjar menggjar di lembaga pendidikan formal tidak
selamanya dapat berjalan dengan baik, hal ini disebabkan faktor-faktor yang
mempengaruhi di dalamnya, baik faktor dalam diri siswa maupun yang datang
dari luar diri siswa yang menimbulkan kesulitan belgjar bagi siswa.

Kesulitan belgjar siswatidak hanya dialami pada pelgjaran-pelgaran yang
bersifat umum sgja, namun juga pelgaran yang bersifat tata bahasa, khususnya
bahasa Arab. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan
oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri.

Dilihat dari fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan penghubung
dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan individu,
individu dengan masyarakat dan masyrakat dengan bangsa tertentu. Y akni dengan
mengkomunikasikan dan menyampaikan maksud tertentu dan mencurahkan suatu

peranan tertentu dengan rasa senang atau duka dan dengan rasa sedih dan gembira

2 Moh Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 15
% Abdul K haer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 23



kepada orang lain. Agar dapat dipahami, dan dimengerti dan merasakan segala
sesuatu yang dialami.*

Dalam bahasa Arab ada empat kemahiran (maharat) berbahasa (Maharat
al-lstima, al-Kalam, al-Qira’ah dan al-Kitabah) secara proporsional. Hal ini
dikarenakan bahasa Arab bukan hanya sekedar berfungsi pasif, yaitu sebagai
media untuk memahami (alfahm) apa yang dapat didengar, berita, teks, bacaan
dan wacana, melainkan berfungsi aktif, yaitu memahamkan (al-ifham) orang lain
melalui komunikasi lisan dan tulisan. Pembelgjaran bahasa Arab kepada peserta
didik tentunya terkait dengan empat kemahiran tersebut.”

Tujuan mempelgjari bahasa Arab adalah sebagai berikut: “Agar siswa
dapat menguasai secara aktif dan pasif dalam meningkatkan dan mengembangkan
kemahiran dan kemampuan serta keterampilan berbahasa Arab sehingga dapat
digunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar memahami buku agama
Islam yang sederhana disamping Al-Qur’an dan Al-Hadits”.®

Berdasarkan tujuan kemampuan berbahasa Arab yang harus dikuasai
adalah empat kemampuan yaitu membaca, mendengar, berbicara dan menulis.
Oleh karena itu kemampuan berbahasa Arab secara pasif yang perlu dikuasai serta
dibina secara intensif dengan tidak mengabaikan bakat untuk kemampuan aktif.
Dengan hal ini kemampuan menulis yang termasuk kemampuan berbahasa secara
pasif. Karena kegiatan menulis itu dapat mudah diterima oleh siswa yaitu dengan

bentuk tulisan. Bila kita menuliskan sesuatu, maka pada prinsipnya kitaingin agar

* Sugihastuti, Bahasa Laporan Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2000) him. 8

®> Sembodo Ardi Widodo “Model-model pembelajaran Bahasa Arab”, Al-Arabiyah jurnal
PBA, Vol-2 No. 2 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga) januari 2006, hal. 1

® Maluddin Sukamto dan Ahmad Munawwir, Tata Bahasa Arab Sitematis, (Y ogyakarta:
Norma Media Idea, 2004), hal. 5



tulisan itu dibaca oleh orang lain. Paling tidak dapat kita baca sendiri pada saat
lain.

Kemahiran menulis adalah salah satu kemahiran dalam komponen bahasa
Arab yang berbentuk tulisan. Ada tiga hal dalam kemahiran menulis yaitu:
kemahiran membentuk al phabet, mengeja, dan mengarang.’

Pembelgjaran bahasa Arab di MTs Negeri Piyungan Bantul khususnya
dalam menulis masih banyak mengalami problematika. Berdasarkan wawancara
dengan guru bahasa Arab yang ada di MTs Negeri Piyungan Bantul ada beberapa
problem yang di hadapi guru bahasa Arab dalam pembelgaran menulis teks
bahasa Arab yaitu disebabkan adanya perbedaan latar belakang siswa, artinya ada
siswa yang berasal dari SD dan ada juga yang berasal dari MI, dari semua siswa
yang ada di kelas VII mereka lebih dominan berasal dari SD dan hanya beberapa
siswa yang berasal dari M1, setelah penulis mengadakan wawancara dengan guru
bahasa Arab dan menurut data yang sudah penulis peroleh, penulis mengetahui
bahwa latar bekang pendidikan siswa kelas VII di MTs Negeri Piyungan Bantul
hampir 80% berasal dari SD Negeri yang belum pernah mendapatkan pelgaran
bahasa Arab, sedangkan untuk menulis Arab mereka tidak pernah belgjar sama
sekali, jadi setelah masuk MTs mereka kesulitan dalam menulis Arab secara
mandiri. Bahkan sebagian dari siswa belum hafal huruf hijaiyah dan cara
penulisannya namun tidak menutup kemungkinan pula bahwa siswa yang berasal
dari M1 juga akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran bahasa Arab

khususnya dalam menulis, karena masih banyak siswa yang belum mengerti dan

" Team Penyusunan Buku Pedoman Bahasa Arab Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam,
Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTAIN (Jakarta: DEPAG, RI, 1970), him. 184



mengenal huruf-huruf Arab karena disebabkan juga siswa di rumah banyak yang
tidak mengikuti program TPA, akan tetepi dari pihak sekolah mengadakan
program TPA di sekolah dan siswa kelas VII wajib mengikuti program tersebut.
Dalam proses pembelgjaran menulis di kelas, siswa belum mampu menulis huruf-
huruf Arab keseluruhan disebabkan mereka kurang mengerti dan mengenal
tentang huruf-huruf Arab dan dalam menyambung huruf-huruf Arab, kemudian
kendala yang lain yaitu faktor motivas dan minat dalam diri siswa dalam
pelagjaran Bahasa Arab, dalam proses pembelgjaran Bahasa Arab sebagaian besar
siswa kelas VI tidak termotivasi, minat dan bersemangat dalam pelgaran bahasa
Arab karena bagi mereka pelgaran bahasa Arab sangat sulit, pelgarannya buat
pusing dan bingung, padaha guru sudah semaksima mungkin memotivasi dan
mengajarkan bahasa Arab kepada siswa, akan tetapi karena memang kemampuan
siswa yang bermacam-macam jadi tidak mudah untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam pembelajaran bahasa Arab atau menulis.?

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, penulis bermaksud meneliti
terhadap problematika pembelajaran menulis teks bahasa Arab bagi siswa kelas
VIl MTs Negeri Piyungan Bantul, khususnya dalam mengungkapkan persoal an-
persoalan atau permasalahan menulis teks bahasa Arab, serta bagaimana solusi
dalam mengatasi problematika menulis teks bahasa Arab pada pelgjaran bahasa

Arab di MTs Negeri Piyungan Bantul.

8 Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab Bapak Muhammad Jawis, S.S dan 1bu
Sumiyati B.A padatanggal 23 Nopember 2011



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, untuk membatas pembahasan dan
mudahnya analisis penelitian, penulis memberikan rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Problematika apa sga yang didami siswa kelas VII MTs Negeri
Piyungan Bantul tahun gjaran 2011-2012 dalam menulis teks Bahasa
Arab ?
2. Bagamana solus guru bahasa Arab daam menyelesaikan

problematika tersebut ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan di atas maka penditian ini
mempunyai:
1. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan pendlitian ilmiah pasti mempunya tujuan yang ingin
dicapai, adapun yang diinginkan penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:
a.  Untuk mengetahui problematika yang dialami siswa dalam menulis
teks bahasa Arab.
b. Untuk mengetahui solusi-solusi guru bahasa Arab dalam mengatasi
problematika tersebut.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian antaralain:



a. Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui problematika menulis
teks bahasa Arab yang didami oleh siswa kelas VII MTs Negeri
Piyungan Bantul tahun gjaran 2011-2012.

b. Dapat memberikan informasi mengenai solusi-solusi yang dilakukan
guru bahasa Arab dalam mengatasi kesulitan belgjar menulis teks
bahasa Arab siswa kelas VII MTs Negeri Piyungan Bantul tahun
gjaran 2011-2012.

c. lkut serta memberikan sumbangan pemikiran bagi Lembaga
Pendidikan tersebut untuk langkah perencanaan dan pengajaran
selanjutnya.

d. Menambah wawasan keilmuan penulis dalam kaitannya dengan

menulis teks Bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka
Telaah kepustakaan merupakan kajian terhadap hasil- hasil penelitian.
Adapun penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis angkat

dalam skripsi ini adalah sebagi berikut:

1. Skrips saudara Agus Rohmadi dengan judul “Problematika Imla’
dalam Penggjaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas VIII MTs N
Wonokromo”, fokus permasalahan yang diamati adalah mengenai
pengajaran Imla’ di kelas tersebut guna menemukan berbagai problem
yang dialami peserta didik dalam pengajaran Imla’ serta dapat
memberikan berbagai solus untuk mengatasi berbagai problem

tersebut. Skripsi ini mendeskripsikan problematika yang terjadi dalam



pembelajaran Imla’ serta memberikan solusi untuk mengatasi

problematika tersebut.’

. Skripsi  saudara Kamiluddin yang berjudul  “Problematika

Pembelajaran Muhadatsah di kelas VIII Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2007-2008”, skripsi ini
menjelaskan tentang pembelgaran Muhadatsah dari segi metode dan
tentang problem-problem yang dihadapi dalam pembelgaran
Muhadatsah di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.°
Metode yang digunakan dalam pembel ajaran Muhadatsah di kelas V111
Madrasah  Mu’allimin ~ Muhammadiyah  Yogyakarta  dengan
menggunakan metode drill, metode ceramah, diskus, tanya jawab,
game, rool play, menulis, praktik, membaca, imla’ dan listening
dengan CD. Di akhir pembelgaran diadakan evaluas baik harian,
tugas, mid semester maupun ujian akhir semester. Problematika yang
terjadi di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta terdiri
dari beberapa faktor antara lain: faktor siswa, yaitu latar belakang
pendidikannya, motivasi, kesulitan bermuhadatsah dan kurangnya
mufrodat. Faktor guru, yaitu kemampuan menggunakan bahasa Arab,

faktor materi, waktu, fasilitas, dan faktor sosial.

°Agus Rohmadi , “Problematika Imla’ dalam Pengajaran Bahasa Arab pada peserta

didik kelas VIII MTs N Wonokromo™, skripsi, (Y ogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga),

2008

19 K amiluddin yang berjudul “Problematika Pembelajaran Muhadatsah di kelas V1

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2007-2008, skripsi,
(Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga), 2008



3. Selain itu juga terdapat penelitian saudari Arina akromah,
“Keterampilan membaca dan menulis Bahasa Arab siswa kelas Il
MAN Il Yogyakarta (Perspektif Metodologi Pengajaran Bahasa)”.
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kemampuan membaca dan
menulis Bahasa Arab siswa kelas II MAN Il Yogyakarta. Adapun
beberapa metode yang digunakan dalam belajar mengajar Bahasa
Arab, diantaranya: metode ceramah, metode pemberian tugas, metode
membaca dan terjemahan, serta beberapa metode penunjang
diantaranya: direct method, grammar method, translation method and
language control method.**

Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu tentang
problematika pembelgjaran menulis teks bahasa Arab dan solusinya bagi siswa
kelas VII di MTs Negeri Piyungan Bantul tahun garan 2011-2012, dalam
penelitian ini mencoba mengungkapkan problematika dalam pembelgaran
menulis teks bahasa Arab ditinjau dari segi linguistik maupun non linguistik, serta

solusi-solusi yang dilakukan dalam mengatasi problem-problem tersebut.

E. Landasan Teori
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap judul yang penulis
pilih, maka perlu adanya landasan teori sebagai berikut:

1. Pembelgaran Bahasa Arab

1 Arina akromah, “Keterampilan membaca dan menulis Bahasa Arab siswa kelas I
MAN Il Yogyakarta (Perspektif Metodologi Pengajaran Bahasa), skrips (Y ogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2001)
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Pembelgjaran adalah proses perbuatan, cara mengerjakan atau
segala sesuatu mengenai mengagjar. Sedangkan menggar adalah suatu
peristiwa yang terkait oleh tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan
semata-mata untuk mencapai tujuan tersebut, atau dengan kata lain yaitu
taraf pencapaian tujuan penggjaran yang merupakan petunjuk praktis
tentang sgauh manakah interaks edukatif itu harus dibawa untuk
mencapai tujuan yang terakhir.*?

Dalam pembelgaran terjadi interaksi antara guru dan siswa, di satu
sisi guru melakukan sebuah aktivitas yang membawa anak ke arah tujuan,
lebih dari itu anak atau siswa dapat melakukan serangkaian kegiatan yang
telah direncanakan oleh guru yaitu kegiatan belgar yang terarah pada
tujuan yang ingin dicapai.

Pembelgjaran adalah pengelompokan strategi pembelgaran
berdasarkan segi-segi yang sgenis yang terdapat dalam strategi
pembelgaran. Pengelompokan ini  dapat dilakukan berdasarkan
komponen-komponen yang terdapat dalam proses pembelgjaran. Berikut
ini  dipaparkan komponen-komponen yang terdapat dalam proses
pembelgjaran yang dikemukakan oleh Gulo (2002).

a. Tujuan Penggaran

Dalam proses pembelgaran dikenal dua macam tujuan pengajaran,

yaitu tujuan instruksional (instructional effect) dan tujuan iringan

(nurturant effect). Tujuan instruksional dinyatakan secara eksplisit

Him.24

12 Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1979).
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daam GBPP (Garis-garis Besar Program Penggaran), sedangkan
tujuan iringan tidak terdapat dalam GBPP, tetapi bergantung pada
penggaran dalam merancang strategi pembelgarannya. Tujuan
iringan diperoleh peserta didik jika ia terlibat dalam proses
pembelgaran. Tujuan iringan diperoleh peserta didik melalui
penampilan penggaran, Situasi yang diciptakan pengagjar dalam
mengelola pelgjaran, dan penampilan pribadi penggjar. Sikap disiplin
seorang pengajar akan “menurun” kepada peserta didiknya.
b. Penggar

Setiap penggjar dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan
sebagal penggar yang professiona dalam bidangnya. Peran
penggjaran dalam kegiatan pembelgjaran bukan sekedar menjalakan
proses pembelgjaran secara teknis mekanis menurut ketentuan-
ketentuan yang ada. Dia adalah orang yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya. Dalam melaksanakan pekerjaanya ia tidak
tergantung pada tugas itu sendiri, tetapi bergantung pula pada sikap
dan pandangannya secara pribadi terhadap tugas yang dihadapinya,
serta bergantung pada wawasan kependidikan yang dimilikinya.
C. Pesertadidik

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menentukan
strategi pembelgjaran yang tepat adalah peserta didik. Ha ini

disebabkan adanya perbedaan latar belakang dari masing-masing
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peserta didik, seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya
belgjar, keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan.
d. Materi Pelgaran

Komponen ini merupakan salah satu masukan yang harus
dipertimbangkan dalam memilih strategi pembelgjaran. Materi
pembelgaran dapat dibedakan antara materi forma dan materi
informal. Materi formal adalah isi pelgjaran yang terdapat dalam buku
teks resmi di sekolah, sedangkan materi informal ialah bahan-bahan
pelgjaran yang bersumber dari lingkungan sekolah yang bersangkutan.
e. Metode Penggjaran

Adanya berbagai metode pengajaran perlu dipertimbangkan dalam
strategi pembelgaran. Ini perlu karena pemakaian suatu metode akan
mempengaruhi bentuk strategi pembel ajaran.
f. MediaPengajaran

Dewasa ini tersedia bermacam-macam media pengajaran, mulai
dari yang tradisional sampai yang paling canggih, seperti peralatan
laboratorium yang modern, komputer, LCD, dan lain-lain.
Keberhasilan program pengagjaran tidak tergantung dari canggih atau
tidaknya media yang digunakan, tetapi dari ketepatan dan keefektifan
media yang digunakan oleh pengajar. Media penggaran yang tersedia
akan berpengaruh pada pemilihan strategi pembel gjaran.

g. Faktor Administrasi dan Finansial
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Faktor-faktor yang tidak diboleh diabaikan dalam pemilihan
strategi pembelgjaran adalah segi administrasi dan finansial, seperti
jadwal pelgjaran, kondisi gedung, dan ruang belgjar. Pada intinya,
sarana prasarana harus menjadi faktor penunjang yang benar-benar
berfungsi selama proses pembelgjaran berlangsung.*

2. Menulis (kitabah)
a. Pengertian menulis (kitabah):

Menulis (kitabah) dapat berarti melukiskan huruf, melahirkan
pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan seperti: mengarang,
membuat surat dengan tulisan dan sebagainya. Menulis suatu bentuk
manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling
akhir dikuasai oleh pembelgar bahasa setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan dengan tiga
kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit. Hal
ini disebabkan kemampuan menulis mengandalkan berbahasa yang
bersifat aktif dan produktif.**

b. Aspek-aspek kemampuan menulis (kitabah)

1) Kemampuan membentuk alphabet Arab
Kemampuan membentuk alphabet Arab bagi pelgjar Indonesia
merupakan masalah yang tidak ringan, adanya perbedaan yang

samasekali berlainan dengan huruf-huruf latin, antaralain:

3 |skandar & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009). HIm. 22-25
" Ibid,. 248



14

a) Membedakan antara huruf connector dan huruf non

connector. Dalam bahasa Arab ada enam huruf non
connector yaitu: sedangkan 22 huruf connector

yaitu:

b) Membedakan bentuk huruf dalam satu kata (di awal, di

tengah, di akhir, dan huruf-huruf berdiri sendiri).

c) Membedakan cara menulis huruf Arab dengan huruf latin.

Dalam bahasa Arab ditulis dari kanan ke kiri, sedangkan
huruf latin dari kiri ke kanan. Perbedaan lain dari huruf latin
adalah dalam tulisan huruf latin ada huruf besar, antara lain
yang ditulis setelah titik dalam rangkaian kalimat sedangkan
pada tulisan Arab tidak mengena huruf besar ataupun

kecil .

2) Kemampuan Mengeja

Kemampuan mengeja termasuk kemampuan menulis, mengeja

huruf Arab berbeda dengan mengegja huruf latin. Agar siswa

mampu dalam mengega ini, maka latihan yang cukup perlu

ditekankan yaitu dengan cara dikte atau imla’.

3) Kemampuan Mengarang

Mengarang berarti melahirkan perasaan dan pikiran dengan

bahasa tertulis. Dalam proses belggar menggar mengarang ini

5 A. Akrom Malibary,dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTAIN (Jakarta:

DEPAG, 1976, him. 184
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dimaksudkan agar siswa mampu melahirkan perasaan dan
pikirannya dengan bahasa tertulis dan teratur.

Kemampuan mengarang ada dua tingkatan, yaitu mengarang
terbimbing dan mengarang mengarang bebas. Pada tingkat pemula,
bentuk mengarang adalah mengarang terbimbing seperti menyalin
atau copying. Kemudian berkembang menjadi modifikas kalimat
dengan cara mengubah kalimat yang ada dengan berbagai cara.

Sedangkan untuk menuju ketahap mengarang bebas atau dari
tahap modifikasi kalimat ketahap menulis paragaf harus menempuh
jalan yang tidak pendek, diantaranya dengan melalui |atihan-latihan
yang berupa:

1) Menyingkat bacaan dengan bahasa murid.
2) Menceritakan gambar yang dilihat.
3) Membuat diskripsi suatu gambar.
4) Menceritakan suatu perbuatan.
5) Latihan menulis bebas dalam bentuk tulisan masalah yang
dikenal oleh pelgjar.’®
c. Tahap-tahap Latihan Menulis
1) Mencontoh

Mencontoh merupakan aktivitas yang mekanis, tidak berarti

siswa tidak akan belgjar apa-apa. Mencontoh ini diberikan pada

tahap-tahap permulaan. Pertama, siswa belgjar dan melatih diri

18 |bid,. 187-188
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menulis dengan tepat sesuai dengan contoh. Kedua, siswa belgjar
mengeja dengan benar. Ketiga, murid berlatih menggunakan
bahasa Arab yang benar.

2) Reproduksi

Reproduks adalah menulis berdasarkan apa yang telah
dipelgari secaralisan.
3) Imla’

Imla’ disamping melatih gjaan, melatih pendengaran, dan juga
melatih pemahaman siswa. Ada dua macam Imla’, yaitu:
pertama, Imla’ yang dipersiapkan sebelumnya (seen/ 325¢2v),
siswa diberi tahu sebelumnya materi atau teks yang akan
diimla’kan. Kedua, Imla’ yang tidak dipersigpkan sebelumnya
(unseen/ 3252« 2), Siswa tidak diberi tahu sebelumnya tentang
materi atau teks yang akan diimla’kan.

d. Rekombinasi dan Transformasi
Rekombinas adalah latihan menggabungkan kalimat-kalimat
yang mulanya berdiri sendiri menjadi satu kalimat panjang.
Sedangkan Transformasi adalah latihan mengubah bentuk kalimat,
dari kalimat positif menjadi kalimat negatif, kalimat berita menjadi
kalimat tanya dan sebagainya.

e. Mengarang terpimpin
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Teknik latihan pada tahap mengarang terpimpin ini banyak
sekali variasinya, siswa mulai dikenalkan dengan penulisan alinea,
walaupun sifatnya masih terpimpin.

f. Mengarang bebas

Tahap ini merupakan tahap untuk melatih siswa mengutarakan
is hatinya dengan memilih kata-kata dan pola kalimat secara
bebas.

3. Problematika Pembelgjaran Menulis (Kitabah)

Problematika sering diartikan dengan “permasalahan”. Setiap
orang yang hidup tidak akan lepas dari permasalahan dengan
lingkunganya, baik lingkungan keluarga, masyarakat, ataupun dalam
lingkungan sekolah.

Problematika adalah masalah-masalah yang terjadi pada saat
seseorang mencapai  tujuan dan didalam pelaksanaannya menemui
kesukaran.'®

Jadi problematika siswa dalam menulis (kitabah) adalah masalah
atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis Arab.

Problematika siswa yang dihadapi dalam pembelgaran menulis
(kitabah) atau menulis dibagi dua macam vyaitu: problematika linguistik

dan problematika non linguistik.

Y"Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: MISYKAT,
2005), him. 138-143

8 A. Akrom Malibary,dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTAIN (Jakarta:
DEPAG, 1976, him. 168-171
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a. Problematika Linguistik

Faktor linguistik adalah faktor yang berkaitan dengan ilmu bahasa

itu sendiri. Dalam hal ini problem yang terdapat di dalamnya adalah:

1)

2)

3)

Sistem tata bunyi (phonologi)

Terkait dengan tata bunyi, ada beberapa problem tata
bunyi yang perlu menjadi perhatian para pembelajar non Arab
salah satunya huruf Arab yang tidak ada padanannya di bahasa
Indonesia, misalnya, , Seorang pelgjar
Indonesia umpamanya, akan merasa kesulitan dalam
mengucapkan huruf-huruf tersebut, untuk itu jalan yang
ditempuh hendaknya sering membunyikan huruf Arab dari
mahrojnya sesuai dengan petunjuk guru.

Kosa Kata (Mufrodat)

Kosa kata (Mufrodat) merupakan salah satu faktor yang
mendukung dalam penguasaan empat kemahiran yaitu:
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, karena tanpa
menguasai kosa kata yang baik maka tujuan dalam pengajaran
bahasa Arab akan kurang berhasil dengan baik.

Tata Bahasa (Nahwu Shor of)

Tata bahasa (Nahwu Shorof) sangat penting perannya
untuk memahami tulisan yang berbahasa Arab, serta dapat
menunjang tercapainya empat kemahiran dalam berbahasa

Arab yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
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Tulisan

Masalah Tulisan Arab sama sekali berbeda dengan tulisan
latin, ini menjadi kendala tersendiri bagi pembelgjar bahasa
Arab non Arab. Tulisan Latin dimulai dari kanan ke Kkiri,
sedangkan tulisan Arab dimulai dari kiri ke kanan. Huruf Latin
hanya memiliki dua bentuk, yaitu huruf kapital dan huruf kecil,
maka huruf Arab mempunyai berbagai bentuk, yaitu bentuk
sendiri (), bentuk awal (), bentuk tengah (), bentuk
akhir (). Dengan sgumlah perbedaan tulisan yang ada
antara bahasa Arab dengan bahasa Latin ini maka para
pembelgjar non Arab tidak akan bisa dengan mudah menulis
huruf-huruf Arab apalagi menuangkan dalam karangan yang
panjang dan memiliki nilai keindahan kecuali para pembelgjar

telah melalui proses belgjar yang lama dan teratur.™®

b. Problematika Non Linguistik

Faktor non linguistik adalah faktor di luar ilmu kebahasaan.

Adapun faktor-faktor non linguistik menurut Prof. E. Sadtono

meliputi antaralain: faktor siswa, guru, materi, fasilitas dan sosial.

Periciannya sebagai berikut:

1)

Faktor siswa

9 Dra. Juwairiyah Dahlan.M.A, Metode Belajar M engajar Bahasa Arab (Surabaya: al-

Ikhlas, 1992, him. 44
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Faktor yang berasal dari siswa antara lain: latar belakang
pendidikan siswa, motivasi, emosi atau perasaan.
2) Faktor Guru
Faktor ini meliputi kemampuan guru dalam bahasa Arab
itu sendiri yang tidak terlepas dari latar belakang
pendidikannya, kemampuan dalam menggunakan bahasa Arab,
serta kemampuan mengatur materi pelgaran  sebelum
mel akukan kegiatan belgjar mengajar.
3) Fadlitas
Fasilitas yang dimaksud adalah sarana yang menunjang
proses belgar mengagjar bahasa Arab, seperti buku-buku
bahasa Arab, perpustakaan, laboratorium, dan OHP.
4) Faktor sosia
Yang dimaksud faktor sosia disini adalah situasi dan
kondisi dimana bahasa asing itu digjarkan.?® Dalam penelitian

ini penulis akan meneliti problem linguistik dan non linguistik.

F. Metode Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini diperlukan metode pendlitian yang
tersusun secara sistematis, dengan tujuan agar data yang diperoleh valid, atas

dasar itu penelitian ini layak untuk diuji kebenarannya.

2 prof, E. Sadtono, Ontologi Pengajaran Bahasa Asing (Jakarta: Depdikbud, 1987), him.
17-21
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1. JenisPenéelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian lapangan (Field Research) yaitu mengumpulkan data yang dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian, dalam hal ini penelitian dilakukan di MTs
Negeri Piyungan Bantul. Sedangkan ditinjau dari segi pemerolehan data,
penelitian ini menggunakan (Qualitative Research) (riset kualitatif).

2. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah orang atau apa sgja yang menjadi sumber data
dalam penelitian.** Dalam penelitian ini yang penulis jadikan subyek utama
penelitian adalah siswa kelas VIl dan guru mata pelgaran Bahasa Arab MTs
Negeri Piyungan Bantul, dan yang menjadi subyek pendukung adalah Kepaa
Madrasah dan pihak-pihak lain yang terkait.

Sedang dalam menentukan sampel penelitian ini digunakan random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak. Dalam penelitian ini yang
dijadikan sampel adalah siswa kelas VII MTs Negeri Piyungan Bantul. Karena
jumlah siswa kelas VI lebih dari 100 orang, maka penulis dalam pengambilan
sampel berdasarkan pendapat Dr. Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari

100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.?

2! suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 114
% bid,. him.102
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Menurut pendapat di atas, maka penulis mengambil sampel sebesar
25% dari seluruh jumlah populasi, jumlah populasinya adalah 171 siswa yang
terdiri dari 28 siswa kelas VIl A, 28 siswa kelas VII B, 27 siswa kelas VI C,
28 siswa kelas VII D, 30 siswa kelas VII E, dan 30 siswa kelas VII F, jadi
jumlah sampelnya adalah 44 siswa.
3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Observas yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data
adalah observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung di
dalamnya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
madrasah meliputi: Letak geografis, keadaan lingkungan sekolah,
proses belgar menggar dikelas, mengamati guru yang sedang
mengajar, materi, metode dan strategi yang digunakan dalam
pembelgjaran serta mengamati lokasi penelitian dan lingkungan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum lokasi sekolah.
b. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan.® Interview
adalah salah satu menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah

ditentukan.?*

% Prof. Dr. Syamsudin AR, M.S dan Dr Vasmaia S. Damayanti, MPd, Metode Penelitian
Pendidikan Bahasa (Bandung: Remaja Rosda Karya 2005), him. 94

# Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 82
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin, dimana kerangka pertanyaan pokok telah tersusun
sebelumnya dengan bak, tetapi dalam pelaksanaannya dapat
dikembangkan oleh pewawancara, asal tidak menyimpang dari topik
permasalahan.?

Daan metode wawancara ini, penulis gunakan untuk
mewawancarai guru bahasa Arab dalam memperoleh data mengenai
proses belgar menggar menulis, problem yang dihadapi guru dan
siswa dalam pembelgjaran menulis, kurikulum yang dipakai dan usaha
untuk mengurangi problem tersebut. Serta untuk mewawancarai sisva
kelas VII untuk mengetahui problem dalam belgar bahasa Arab
khususnya dalam hal menulis teks bahasa Arab.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah barang-barang tertulis, seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, dan
sebagainya.®

Penulis menggunakan teknik ini, untuk memperoleh data madrasah
yang bersifat dokumentatif, seperti: sgarah berdirinya, sturktur
organisasi, sarana dan prasarana, jumlah guru dan karyawan, jumlah
siswa, guru dan pendidikannya, hasil pembelagjaran bahasa Arab serta

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.

% gSutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 206
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 158
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4. AnalisisData
Andisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan
peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu yang
harus dilalui sebelum mengambil keputusan.?” Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
hasil penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang
meliputi empat komponen yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.?®
Untuk keseluruhannya penulis menggunakan cara berfikir induktif,
yaitu suatu cara berfikir yang menganalisis masalah yang berangkat dari hal-
hal yang sifatnya khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.?
Adapun langkah-langkah menganalisis keseluruhannya sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap
berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan. Kemudian
melaksanakan pencatatan data di lapangan. Dalam proses pengumpulan
dataini telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya.
b. Reduksi Data (Data reduction)

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah

mereduks data, yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

%" Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Y ogyakarta: Fak Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006) hal. 20

%% Miles Mattew B dan Michael Huberrman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan: Tjejep
Rohendi, (Jakarta: Ul-Press, 1992), him 16

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990) him. 42
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah pendliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

a. Penygjian Data (Data display)

Setelah data direduksi, maka langkah sdlanjutnya adalah
mendisplaykan data. Melalui penygjian data tersebut, maka data
terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami. Selain itu, dengan adanya penygjian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut memperjelas dan
melengkapi sgjian data.

b. Penarikan Kesimpulan atau Verification

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau Verification ini didasarkan pada reduks data
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.®

Setelah data-data terkumpul dan tersusun dengan rapi selanjutnya
peneliti membaca dan menganalisis data-data tersebut sehingga peneliti
dapat menyimpulkan dan menggambarkan kembali sebagai sebuah hasil

andliss.

% Miles Mattew B dan Michael Huberrman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan: Tjgep
Rohendi, (Jakarta: Ul-Press, 1992), him 16-19
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G. Sistematika Penulisan

Bab | memuat tentang pendahuluan yang terdiri atas. latar belakang
masalah, penegasan itilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il memuat tentang gambaran umum MTs Negeri Piyungan Bantul
yang meliputi latar belakang historis dan perkembangannya, letak geografis, vis
dan misi, kurikulum pendidikan, tujuan pendidikan, srtuktur kepengurusan,
keadaan guru, karyawan, dan siswa, serta sarana dan prasarana.

Bab Ill berisi tentang problematika pembelgjaran menulis teks bahasa
Arab dan solusinyabagi siswakelas VIl di MTs Negeri Piyungan Bantul, meliputi
penyagjian dan analisis data, problematika dalam pembelgjaran menulis teks
bahasa Arab menurut siswa kelas VII MTs Negeri Piyungan Bantul, serta solusi-
solusi yang dilakukan dalam mengatasi problem-problem tersebut.

Bab 1V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, kritik, dan saran

tentang isi skripsi.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian siswa kelas VII di MTs

Negeri Piyungan Bantul, berdasarkan hasil uraian dan analisis data yang

penulis perolen melaui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka

dapat dismpulkan dengan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai
berikut:

1. Dalam pembelgaran menulis di MTs Negeri Piyungan Bantul, siswva
mengalami problematika yang meliputi problem linguistik dan non
linguistik.

a. Problem linguistik antara lain sebagai berikut:
1) Kurang mengenali bentuk atau tulisan huruf Arab
2) Kesulitan dalam merangkai atau menyambung huruf Arab
3) Siswa kesulitan dalam imla” atau menulis Arab dengan dikte
b. Adapun problem non linguistik adalah:
1) Problem Siswa:
a) Latar belakang pendidikan siswayang heterogen
b) Kurangnyamotivasi dan minat siswakelas VIl
c) Kurangnya perhatian siswa
2) Faktor Guru:
a) Kurang mampu mengembangkan teknik atau cara penyajian

materi

70
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b) Pengelolaan kelas yang kurang kondusif
c) Guru kurang jelas dalam menyampaikan materi pelgjaran

3) Tidak adanya fasilitas pendukung seperti OHP dan kurang
buku paket bahasa Arab dan LKS.

4) Kurangnya perhatian dari orang tua siswa dalam kegiatan

belgjar di rumah

2. Solusi-solusi yang dilakukan guru Bahasa Arab antara sebagai berikut:

a

Guru menumbuhkan motivasi siswa dengan cara guru selalu
menjelaskan bahwa belgjar bahasa Arab atau menulis itu penting
bagi mereka kelak.

Guru menekankan dalam menghafal kosakata dan setiap pelgjaran
seladu untuk menulis atau menyalin materi yang diberikan agar
melatih siswa dalam menulis teks bahasa Arab dengan baik dan
benar.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi pelgjaran yang sudah selesai digiarkan yang sulit dipahami
siswa

Untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab atau menulis siswa,
guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa.

Mendorong siswa agar tidak menganggap belgjar bahasa Arab atau
menulis sebagai beban.

Guru memberi penjelasan secara mendalam kepada siswa yang

mengalami kesulitan dalam belgjar bahasa Arab atau menulis.
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3. Solusi yang dilakukan dari pihak sekolah sebagai beikut:

a

B. Saran

Menyediakan fasilitas yang cukup untuk mencapai keberhasilan
serta menunjang dan memudahkan siswa serta guru dalam proses
pembelgaran, dengan cara menambahkan buku-buku pelgaran
bahasa Arab dan LKS, agar siswa lebih semangat untuk belgar
bahasa Arab.

Menganjurkan kepada guru bahasa Arab untuk menggunakan
metode yang tepat dalam kegiatan pembelgjaran bahasa Arab atau

menulis.

1. Bagi Sekolah

a

Sekolah hendaknya menyediakan media pembelgjaran secara
lengkap baik berupa media sederhana maupun media yang sudah
berbasis komputer karena untuk menunjang pencapaian prestasi
belgjar siswa.

Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana pendidikan berupa
lab bahasa sebagai penunjang suksesnya pelaksanaan

pembel g aran.

2. Bagi Guru

a

Hendaknya menggarkan Kitabah atau menulis teks bahasa Arab
untuk tingkat pemula terlebih dahulu mengenalkan huruf-huruf
hijaiyah dan juga mengenalkan huruf-huruf connector dan non

connector, agar siswa mengerti huruf mana yang bisa disambung



73

dan yang tidak bisa sambung dan juga mengenalkan cara menulis
huruf Arab jika berada di awal, di tengah dan di akhir kata.

b. Membiasakan diri untuk membuat RPP (rencana pelaksanaan
pembelgjaran) ketika setiap kali guru hendak mengajar agar tujuan
pembelgjaran tercapai maksimal.

c. Dalam proses pembelgaran hendaknya lebih memperhatikan
keadaan siswa agar konsentrasi siswa lebih terfokus pada waktu
kegiatan belgar berlangsung.

3. Bagi Siswa

a. Supaya lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran bahasa Arab
dan tekun dalam belgjar bahasa Arab.

b. Hendaknya siswa selau memperhatikan materi yang diberikan
oleh guru saat guru menjelaskan materi pelgaran.

c. Hendaknya siswa lebih bisa memanfaatkan fasilitas yang ada untuk
dapat meningkatkan kemahiran dalam berbahasa Arab.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur yang tak terhingga
penyusun panjatkan kepada Allah SWT akhirnya dapat menyelesaikan
tugas skripsi ini dengan balk sebagi syarat untuk mendapatkan gelar
kesarjanaan dalam program studi Pendidikan Bahasa Arab. Penyusun
sangat berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang
banyak bagi semua pihak khususnya penyusun dan umumnya oarang yang

membacanya. Penyusun meyakini bahwa skripsi ini masih jauh dari nilai
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kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penyusun
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
penyerpurnaan skripsi ini.

Terakhir penyusun ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyusun selama proses penyusunan skripsi ini. Semoga

amal baiknya mendapatkan balasan yang lebih dari Allah SWT. Amin.,
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